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PENGARUH PENGGANTIAN KONSENTRAT DENGAN TEPUNG 
SAMPAH ORGANIK DALAM RANSUM TERHADAP 
 KECERNAAN BAHAN KERING DAN BAHAN 
ORGANIK PADA DOMBA LOKAL JANTAN 
 
RINGKASAN 
Oleh: 
TOPAN NUR HARYANTO 
H0502081 
 
Usaha peningkatan produk asal ternak yaitu daging domba masih dapat 
dikembangkan. Salah satu upayanya adalah melalui pemanfaatan sampah organik 
sebagai pakan untuk domba dengan tujuan menekan biaya produksi. Penggunaan 
sampah sebagai pakan ternak memberikan keuntungan  dengan menggunakan 
bahan yang tidak berguna akan dihasilkan produk ternak yang berupa daging. 
Pemberian sampah sebagai pakan ternak dengan cara penggembalaan, kurang 
dapat terkontrol dengan baik sumber dan kandungan gizinya. Dengan pemrosesan 
sampah organik menjadi tepung, maka akan didapat suatu bahan pangan yang 
homogen dari berbagai variasi karakteristik bahan – bahan sampah organik yang 
berada di tempat pembuangan sampah. Penggunaan tepung sampah organik 
sebagai pakan ternak diharapkan dapat mempertahankan kualitas pakan dan 
konsumsi serta kecernaan pakan.  
Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui pengaruh penggantian 
konsentrat dengan tepung sampah organik dalam ransum terhadap kecernaan 
bahan kering dan bahan organik pada domba lokal jantan. Penelitian dilaksanakan 
di kandang milik Jurusan / Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret diDesa Jatikuwung dari Juni  sampai Agustus 2007. 
Materi penelitian meliputi 12 ekor domba lokal jantan dengan bobot badan rata-
rata 11,14 ± 0.97 kg yang berumur kurang lebih satu tahun; ransum terdiri dari 
rumput lapang (hijauan), konsentrat BC 132 dan tepung sampah organik (TSO). 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) pola searah dengan empat perlakuan dan tiga ulangan dengan setiap 
ulangan terdiri dari satu ekor domba lokal jantan. Perlakuan yang diberikan 
meliputi  P0 sebagai kontrol yaitu penggantian konsentrat dengan tepung sampah 
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organik sebesar 0%  , P1  dengan 12,5%  (TSO), P2 dengan 25% (TSO), dan P3 
dengan 37,5%  (TSO). Peubah yang diamati selama penelitian meliputi konsumsi 
bahan kering, konsumsi bahan organik, kecernaan bahan kering, kecernaan bahan 
organik, Nutritive Value Index (NVI) bahan kering dan Nutritive Value Index 
(NVI) bahan organik domba lokal jantan. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data masing-masing perlakuan 
P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut untuk konsumsi bahan kering (gram/ekor/hari) 
adalah 598,78; 500,99; 497,86 dan 395,81, konsumsi bahan organik 
(gram/ekor/hari) adalah 497,39; 410,60; 407,95; dan 325,56, kecernaan bahan 
kering (%) adalah 62,48; 60,29; 60,65; dan 59,29, kecernaan bahan organik (%) 
adalah 63,10; 60,27; 59,99; dan 59.11. Untuk Nutritive Value Index (NVI) bahan 
kering (gram/ekor/hari) adalah 373,32; 302,90; 301,58 dan 233,75,  Nutritive 
Value Index (NVI) bahan organik (gram/ekor/hari) adalah 313,92; 248,44; 244,31 
dan 191,65. 
Semakin tinggi penggantian konsentrat dengan tepung sampah organik 
(TSO) ternyata menurunkan konsumsi dan Nutritive Value Index (NVI) atau 
jumlah zat nutien yang tercerna bahan kering maupun bahan organik pakan. 
Penggantian konsentrat dengan tepung sampah organik (TSO) sampai level 37,5 
% ternyata tidak mempengaruhi kecernaan bahan kering maupun bahan organik 
pada domba lokal jantan dan pada penggantian sampai level 25% juga tidak 
mempengaruhi konsumsi bahan kering serta jumlah zat nutien yang tercerna 
bahan kering maupun bahan organik pakan. 
 
 
Kata kunci :  domba lokal jantan, tepung sampah organik (TSO), konsumsi,  
kecernaan, NVI, bahan kering, bahan organik  
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THE EFFECT OF SUBSTITUTION CONCENTRATE WITH ORGANIC 
WASTE FLOUR IN THE DIET TO DRY MATTER DIGESTING  
AND ORGANIC MATTER TO MALE LOCAL LAMB. 
 
 
 
SUMMARY  
By: 
TOPAN NUR HARYANTO 
 H0502081. 
  
 
Effort improvement of livestock origin product which is lamb meat that 
able to be developed. One of the way is exploiting organic waste as feed for the 
lamb to depress production cost. Using waste as livestock feed giving more 
advantages by using uselles matter will be yielded product which is lamb meat 
production. Waste consumption as feed in ranch is difficult to control source and 
nutrient contents. processed organic waste become flour, will got homogeneous 
matter of feed from various variation characteristic of organic waste. Using 
organic waste flour as feed hopefully can maintain quality and consumption and 
also digesting feed. 
The aim of this research is to know The Effect Of Substitution Concentrate 
With Organic Waste Flour In The Diet to Dry Matter Digesting And Organic 
Matter to Male Local Lamb. Research has been done on Jatikuwung Farm 
Agriculture Faculty of Sebelas Maret University from  june  until  augusts 2007. 
The research consist of 12 male local lamb with 11,14 ± 0,97 kg of body wight 
average which their age less than one year; ration consist of native grass, bc 132 
concentrates, and organic waste flour (OWF). 
Date was analyzed by the analysis of Completely Randomized Design 
(CRD) which it was devided into four treatments and each treatment consist of 
three replications  and each replication using one male local lamb. The treatment 
has been given consist of P0 as a control by subtitution of  concentrate with  0 % 
OWF , P1 by 12,5 % OWF P2 by 25% OWF, and P3 by 37,5% OWF The variable 
in this research consist of dry matter intake, organic matter intake, dry matter 
digestibility, organic matter digestibility, nutritive value index male local lamb  
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Based on this research, get the result P0, P1, P2, and P3 the of dry matter 
intake (kg/head/day) were 598,78; 500,99; 497,86 and 395,81, organic matter 
intake (kg/head/day) were 497,39; 410,60; 407,95; and 325,56, dry matter 
digestibility (%) were  62,48; 60,29; 60,65; and 59,29, and also organic matter 
digestibility (%) were 63,10; 60,27; 59,99; and 59,11. nutritive value index (NVI) 
dry matter (kg/head/day) were 373,32; 302,90; 301,58 and 233,75, nutritive value 
index (NVI) organic matter (kg/head/day) were 313,92;  248,44; 244,31 and 
191,65. Concentrate subtitution with organic waste flour (OWF) until level 37,5 
% really degrading dry matter and organic matter consumption, also give some 
effect to the NVI dry matter and the organic matter, but do not influence to dry 
matter and the organic matter digesting at male local lamb. 
 
Keyword :    male local lamb, organic waste flour, consumption, digesting, NVI, 
dry matter, organic matter. 
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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang 
Pembangunan berkelanjutan selalu mengarah pada kemajuan 
peradaban masyarakat yang semakin lama semakin berkembang. Kemajuan 
tersebut menuntut adanya potensi kebutuhan hidup yang semakin kompleks. 
Terlihat pada kebutuhan pangan, perlahan dan terus menerus terjadi perubahan 
gaya hidup khususnya pada pola konsumsi makanan, yang mula – mula hanya 
berkisar pada pemenuhan kebutuhan pangan dari sisi kuantitas saja 
berkembang dan bergeser ke arah pemenuhan pangan yang berkualitas yaitu 
makanan yang bergizi tinggi. Bahan pangan berkualitas tersebut pada 
umumnya diperoleh dari produk hewan atau ternak yang dapat berupa daging, 
telur maupun susu. 
Mengingat peranan bahan pangan hewani yang begitu penting, maka 
diperlukan peningkatan produktivitas ternak sebagai upaya mencukupi 
kebutuhan gizi masyarakat. Usaha tersebut dapat dilakukan dengan 
pengembangan usaha peternakan domba sebagai penghasil produk yang 
berupa daging. Tetapi penyediaan pakan ternak merupakan persyaratan mutlak 
bagi pengembangan usaha peternakan, termasuk peternakaan domba. Seperti 
diketahui bahwa biaya pakan dapat mencapai 70 – 80 % dari biaya produksi. 
Banyak upaya telah dilakukan dalam rangka mencari bahan pakan alternatif 
dengan memanfaatkan bahan pakan yang belum lazim digunakan, dengan cara 
mengganti sebagian atau seluruh bahan pakan dengan bahan lain yang lebih 
murah, mudah diperoleh dan masih mengandung nutrien yang diperlukan 
ternak. Salah satu bahan yang memiliki potensi sebagai bahan pakan 
pengganti adalah sampah organik 
Sampah organik atau limbah seperti ini mudah didapat, dan dapat 
dijadikan sebagai bahan pakan. Sampah organik terdiri dari bahan – bahan 
penyusun tumbuhan dan hewan yang diambil dari alam atau dihasilkan dari 
kegiatan pertanian, perikanan, rumah tangga atau lainnya. Keberadaan sampah 
di masyarakat sangat banyak karena setiap hari setiap orang pasti akan 
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menghasilkan sampah dari aktivitas sehari – harinya salah – satunya sampah 
organik. Dari jumlah penduduk yang banyak maka akan menghasilkan sampah 
organik yang banyak pula dan sayang sekali apabila sampah tersebut tidak 
dimanfaatkan jika dapat didayagunakan.  
Penggunaan sampah organik sebagai pakan dirasa sangat efektif 
karena dapat memberikan efek ganda atau multiplier effect, yang antara lain 
memenuhi kebutuhan gizi ternak, penekanan biaya produksi dan dapat 
mengurangi pencemaran lingkungan (Departemen Kehutanan RI, 2004). 
Penekanan biaya pakan disini karena pemberian pakan konsentrat dapat 
dikurangi dengan menggantikannya menggunakan sampah organik. Menurut 
hasil penelitian Irawati (1998) menunjukkan bahwa kandungan nutrien 
sampah organik  di lokasi Tempat Pembuangan Akhir Mojosongo Surakarta 
yaitu Protein 17,31% ; Serat Kasar 18,76% dan TDN 52,2%. 
Penggunaan sampah sebagai pakan ternak sebenarnya sudah lama 
dilakukan pada masyarakat Jawa Tengah dengan cara menggembalakan 
ternaknya ke tempat pembuangan sampah. Akan tetapi, pemberian pakan 
dengan cara tersebut kurang dapat terkontrol baik sumber dan kandungan 
gizinya (Anonimus, 2006a). Untuk memberikan dan mendapatkan pakan yang 
homogen dari berbagai keragaman variasi bahan pada sampah organik maka 
perlu dilakukan perlakuan yang lebih lanjut yaitu  dengan pembuatan sampah 
organik menjadi tepung. 
Pemberian sampah organik sebagai pakan dalam bentuk tepung 
diharapkan dapat menjadi pakan yang baik untuk ternak dan dapat 
menggantikan porsi konsentrat dalam ransum sehingga dapat menekan biaya 
pakan.. Pakan yang baik akan menjadikan ternak sanggup melaksanakan 
fungsi proses dalam tubuh secara normal, sehingga tidak mempengaruhi 
aktivitas tubuh dalam mengkonsumsi dan mencerna bahan pakan. Kecernaan 
suatu bahan pakan sangat penting untuk diketahui karena dapat dipakai untuk 
menentukan nilai atau kualitas suatu bahan pakan. Untuk itu, kemampuan 
domba dalam menerima tepung sampah organk sebagai bahan pengganti 
konsentrat dapat diketahui dengan mengukur daya cerna domba tersebut. 
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Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengetahui pengaruh 
penggantian konsentrat dengan tepung sampah organik terhadap kecernaan 
bahan kering dan bahan organik pada domba lokal jantan. 
 
B. Perumusan Masalah 
Usaha peningkatan produk asal ternak untuk memenuhi kebutuhan 
bahan pangan hewani telah banyak dilakukan melalui peningkatan 
produktivitas ternak yang potensinya masih dapat dikembangkan. Salah satu 
jenis ternak yang masih memiliki potensi untuk ditingkatkan produksinya 
adalah domba. Pada prosesnya peningkatan produktivitas terkait dengan biaya 
produksi yang sebagian besar tergantung dari jumlah, mutu dan biaya pakan. 
Sampah organik bisa dimanfaatkan untuk pakan ternak bergizi tinggi 
baik untuk domba, kambing, kerbau atau sapi (Anonimus, 2006a). 
Penggunaannya sebagai pakan ternak memberikan keuntungan dengan 
menggunakan bahan yang tidak berguna menggantikan bahan pakan yang 
bernilai ekonomi tinggi dan bergizi tinggi seperti halnya konsentrat. 
Pemberian pakan konsentrat pada domba untuk meningkatkan nilai gizi atau 
zat makanan, meningkatkan konsumsi pakan dan meningkatkan daya cerna. 
Dari hasil penelitian Irawati (1998) menunjukkan bahwa sapi yang 
digembalakan di Tempat Pembuangan Akhir Mojosongo yang mengkonsumsi 
sampah organik tidak berbeda kecernaan BK maupun BO. Pemberian pakan 
ternak dengan cara penggembalaan, kurang dapat terkontrol dengan baik 
sumber dan kandungan gizinya (Anonimus, 2006a). 
Melalui pemrosesan sampah organik menjadi tepung, maka akan 
didapat suatu bahan pakan yang homogen dari berbagai variasi karakteristik 
bahan – bahan sampah organik yang berada di tempat pembuangan sampah. 
Penggunaan tepung sampah organik sebagai pakan ternak diharapkan dapat 
mempertahankan kualitas pakan dan konsumsi serta kecernaan pakan, 
sehingga perlu dilakukan evaluasi pakan melalui pengukuran kecernaan BK 
dan BO terhadap bahan pakan karena nilai kecernaan menunjukkan kualitas 
pakan dan jumlah zat makanan yang dapat dimanfaatkan oleh ternak.  
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Berdasar hal diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 
penggantian konsentrat dengan tepung sampah organik tehadap kecernaan 
bahan kering dan bahan organik pada domba lokal jantan.  
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1.  Mengetahui pengaruh penggantian konsentrat dengan tepung sampah 
organik dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik 
pada domba lokal jantan. 
2.  Mengetahui level penggantian konsentrat dengan tepung sampah organik 
yang optimal dalam ransum domba lokal jantan dilihat dari nilai 
kecernaannya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Domba Lokal 
Domba Ekor Tipis (DET) diduga berasal dari Bangladesh atau India. 
Domba ini telah beradaptasi sejak ribuan tahun lalu di Jawa sehingga 
dianggap sebagai ternak asli Indonesia. Di setiap daerah, DET memiliki nama 
berbeda-beda sesuai dengan banyaknya sub populasi yang berkembang. DET 
Jawa juga disebut domba kampung, domba negeri, domba lokal, atau domba 
kacang (Mulyono dan Sarwono, 2004). Salah   satu   keunggulan   domba   
lokal   adalah   sifatnya   prolifik,   karena  mampu   melahirkan  anak kembar   
(dua   sampai   lima   ekor   setiap   kelahiran)  (Sodiq dan Abidin, 2002). 
Ternak domba menyebar di seluruh wilayah Indonesia, hal ini 
menunjukkan bahwa domba mempunyai keunggulan dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dan kultur masyarakat Indonesia (Murtidjo,1993). Daya 
adaptasi yang dimiliki domba terhadap lingkungan yang cukup tinggi 
dikarenakan tubuh domba yang hampir seluruhnya tertutup bulu tebal akan 
menahan penguapan lewat permukaan kulit sehingga membuat domba tidak 
banyak memerlukan air minum (Sudarmono dan Sugeng, 2003). Menurut 
Sumoprastowo (1993), domba dibandingkan dengan ternak lain lebih 
menyenangi bermacam-macam jenis rumput dan apabila dilepas di padang 
rumput akan cenderung memilih tunas rumput dari jenis rumput yang 
tumbuhnya pendek. 
Domba lokal mempunyai ciri-ciri ekornya tipis dan tidak berlemak 
tubuhnya kecil dan warnanya yang bermacam-macam, kadang-kadang 
terdapat lebih dari satu warna pada tubuh seekor domba. Domba jantan 
bertanduk kacil, sedangkan domba betina tidak bertanduk. Tanduknya 
berpenampang segi tiga yang tumbuh melilit seperti spiral (Murtidjo, 1993). 
Berat domba jantan berkisar 30-40 kg, sedangkan betina berkisar 5-20 kg 
(Sumoprastowo, 1993). Kebutuhan nutrien ternak domba dengan bobot badan 
15 kg adalah TDN 67,85%; protein kasar (PK) 8,70%; kalsium (Ca) 0,51%; 
dan  fosfor (P) 0,33% (Kearl,1982). 
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B. Pakan Domba 
Kebutuhan nutrisi pada ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain umur, bangsa, bobot badan dan produksi. Kekurangan nutrisi akan 
menghambat pertumbuhan dan apabila sampai parah dapat menyebabkan 
kematian (Tillman et al., 1991).  
Pakan bagi ternak domba dari sudut nutrisi merupakan salah satu unsur 
yang sangat penting dan menunjang kesehatan, pertumbuhan, dan reproduksi 
ternak. Pakan sangat esensial bagi ternak domba karena pakan yang baik akan 
menjadikan ternak sanggup melakukan kegiatan serta fungsi dalam tubuh 
secara normal (Murtidjo, 1993). Menurut Siregar (1994), beberapa jenis pakan 
yang diberikan untuk seekor ternak selama sehari semalam disebut sebagai 
ransum. Ransum harus dapat memenuhi nutrisi  yang dibutuhkan ternak untuk 
berbagai fungsi tubuhnya, misalnya hidup pokok, produksi, maupun 
reproduksi. 
Menurut Siregar (1994), ransum ternak ruminansia pada umumnya 
terdiri dari hijauan dan konsentrat. Hijauan diartikan sebagai pakan yang 
mengandung serat kasar 18% atau lebih (Tillman et al., 1991) atau bahan yang 
tak tercerna relatif tinggi. Jenis pakan hijauan ini antara lain hay, silase, 
rumput-rumputan, leguminosa, dan limbah pertanian. Konsentrat adalah pakan 
penguat yang kaya karbohidrat dan protein. Konsentrat mengandung serat 
kasar kurang dari 18% dan mudah dicerna. Jenis pakan konsentrat antara lain 
bekatul, dedak, gandum, dan bungkil-bungkilan (Murtidjo, 1993). 
Pemeliharaan ternak domba yang efisien dan ekonomis untuk maksud 
pembibitan, penggemukan, dan kecepatan tumbuh kesemuanya sangat 
tergantung pada pemberian pakannya. Sebab pakan merupakan salah satu 
faktor utama di dalam usaha peternakan, termasuk ternak domba          
(Sugeng, 2000).  
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Pemberian ransum berupa kombinasi antara hijauan dan konsentrat 
akan memberi peluang terpenuhinya nutrisi dan biaya relatif rendah 
(Siregar,1994). 
 a). Hijauan 
Pada umumnya pakan domba berasal dari hijauan yang terdiri dari 
berbagai jenis rumput dan daun-daunan. Hijauan merupakan bahan pakan 
ternak yang mengandung serat kasar relatif tinggi. Termasuk dalam 
kelompok pakan hijauan ialah bangsa rumput-rumputan (Gramineae), 
legum, dan tumbuh-tumbuhan lain yang semua dapat diberikan dalam dua 
macam bentuk, yakni hijauan segar dan hijauan kering   (Sugeng, 2002). 
Di Indonesia, tiap daerah mempunyai jenis rumput beraneka ragam 
dan dalam jumlah banyak. Rumput tersebut apabila dalam keadaan 
tumbuh subur dan muda, diberikan cukup kepada ternak, maka ternak akan 
tumbuh baik dan cepat (Sumoprastowo, 1980).  
 Domba mempunyai sifat atau kebiasan naluriah yang 
mengkonsumsi rumput dalam jumlah banyak hanya pada waktu tertentu 
saja, yaitu pada pagi dan sore hari. Sehingga apabila domba diberi pakan 
siang atau malam hari, kemungkinan domba tidak akan menghabiskan 
semua rumput yang diterima pada saat dia tidak bernafsu untuk 
mengkonsumsinya (Sumoprastowo, 1993). 
 b). Konsentrat   
Konsentrat adalah suatu bahan pakan yang dipergunakan bersama 
bahan pakan lain untuk meningkatkan keserasian gizi dari seluruh pakan 
yang dimaksudkan untuk disatukan dan dicampur sebagai suplemen 
(pelengkap) atau pakan lengkap (Hartadi et al, 1986).  
Pakan konsentrat (penguat) merupakan pakan yang mempunyai 
kandungan nutrisi tertentu dengan kandungan energi relatif tinggi, serat 
kasar rendah dan daya cerna relatif baik. Pakan ini cocok untuk 
menambah zat makanan yang ada. Umumnya, bahan pakan konsentrat 
mempunyai nilai palatabilitas dan aseptabilitas yang lebih tinggi 
(Mulyono, 1998). 
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Konsentrat merupakan pakan penguat yang terdiri dari bahan baku 
yang kaya karbohidrat dan protein seperti jagung kuning, bekatul, dedak 
gandum dan bungkil-bungkilan (Murtidjo,1993). Munurut Tillman et al., 
(1991) bahwa konsentrat adalah bahan pakan ternak yang mengandung 
SK<18 persen banyak mengandung BETN (karbohidrat yang mudah 
dicerna), termasuk golongan biji-bijian dan sisa hasil penggilingan, umbi-
umbian dan bahan berasal dari hewan.  
Dengan demikian konsentrat diberikan pada ternak dengan tujuan 
meningkatkan nilai gizi atau zat makanan, miningkatkan konsumsi pakan 
dan meningkatkan daya cerna. Teknik pemberian konsentrat disarankan 
jangan bersamaan dengan hijauan karena pakan ini mempunyai daya cerna 
dan kandungan nutrisi yang berbeda dengan hijauan. Apabila diberikan 
bersama-sama maka efektivitas nutrisinya akan kurang (Mulyono, 1998). 
 
C. Sampah Organik 
Klasifikasi sampah yang terdapat dalam masyarakat meliputi : sampah 
atau limbah padat dan cair; sampah atau limbah organik dan anorganik, 
sampah atau limbah kimia, sampah atau limbah berbahaya, sampah atau 
limbah radioaktif. (Makarao, 2004). 
Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber 
hasil aktivitas manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai 
ekonomis (Anonimus, 1999), bahan yang tidak mempunyai nilai atau tidak 
berharga untuk maksud biasa atau utama dalam pembikinan atau pemakaian 
barang rusak atau bercacat dalam pembikinan manufaktur atau materi 
berkelebihan atau ditolak atau buangan (Hendargo, 1994). Sampah adalah 
semua material yang dibuang dari kegiatan rumah tangga, perdagangan, 
industri dan kegiatan pertanian. Sampah yang berasal dari kegiatan rumah 
tangga dan tempat perdagangan dikenal dengan limbah municipal yang tidak 
berbahaya (non hazardous) (Departemen Kehutanan RI, 2004).   
Berdasarkan asalnya, sampah padat dapat digolongkan menjadi dua, 
yaitu sampah organik dan anorganik. Sampah organik terdiri dari bahan-bahan 
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penyusun tumbuhan dan hewan yang diambil dari alam atau dihasilkan dari 
kegiatan pertanian, perikanan atau yang lain, yang dengan mudah diuraikan 
dalam proses alami. Sampah rumah tangga sebagian besar merupakan bahan 
organik, yang dapat berupa sampah dari dapur, sisa tepung, sayuran, kulit 
buah, dan daun. Sampah Anorganik berasal dari sumber daya alam tak 
terbarui seperti mineral dan minyak bumi, atau dari proses industri. Beberapa 
dari bahan ini tidak terdapat di alam seperti plastik dan aluminium. Sebagian 
zat anorganik secara keseluruhan tidak dapat diuraikan oleh alam, sedang 
sebagian lainnya hanya dapat diuraikan dalam waktu yang sangat lama. 
Sampah jenis ini pada tingkat rumah tangga, misalnya berupa botol, botol 
plastik, tas plastik, dan kaleng (Anonimus, 1999). 
Menurut Hidayati (2004) secara umum, jenis sampah dapat dibagi dua 
yaitu sampah organik (biasa disebut sebagai sampah basah) dan sampah 
anorganik (sampah kering). Sampah basah adalah sampah yang berasal dari 
makhluk hidup, seperti daun-daunan, sampah dapur, dan lain-lain. Sampah 
jenis ini dapat terdegradasi (membusuk/hancur) secara alami. Sebaliknya 
dengan sampah kering, seperti kertas, plastik, kaleng, dan lain-lain. Sampah 
jenis ini tidak dapat terdegradasi secara alami. Pada umumnya, sebagian besar 
sampah yang dihasilkan di Indonesia merupakan sampah basah, yaitu 
mencakup 60-70% dari total volume sampah. Oleh karena itu pengelolaan 
sampah yang terdesentralisisasi sangat membantu dalam meminimasi sampah 
yang harus dibuang ke tempat pembuangan akhir. 
Sampah organik bisa dimanfaatkan untuk pakan ternak bergizi tinggi, 
baik untuk domba, kambing, kerbau atau sapi. Sampah digunakan sebagai 
pakan ternak sebenarnya sudah lama dilakukan terutama pada masyarakat 
Jawa Tengah. Peternak biasanya mengembala ternak peliharaannya, dibawa 
ke tempat pembuangan sampah. Akan tetapi, pemberian pakan dengan cara 
tersebut kurang dapat terkontrol baik sumber dan kandungan gizinya 
(Anonimus, 2006a). 
Masalah sampah sudah merupakan persoalan yang serius baik untuk 
kesehatan, kebersihan atau upaya pelestarian lingkungan hidup. Timbunan 
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sampah dapat mengakibatkan pencemaran udara berupa bau yang tidak sedap, 
pemandangan yang kurang menyenangkan dan menjadikan vektor penyakit. 
Pertumbuhan penduduk yang tinggi maka akan menghasilkan produksi 
sampah yang tinggi pula. Dengan pemanfaatan sampah sebagai bahan pakan 
maka akan mengurangi biaya pakan dan sebagian besar timbunan sampah 
dapat dikurangi secara berkelanjutan sehingga pemerintah tidak terus-menerus 
membuka TPA baru lagi (Yuwono, 2005). 
Sampah dapat digunakan sebagai pakan penggemukan sapi. Sebelum 
menjadi pakan siap pakai, sampah organik yang telah diolah menjadi tepung  
dicampur dengan bahan lainnya, seperti dedak dan tetasan gula. Pakan ini 
tidak berbau, bahkan tidak menimbulkan bau berlebihan dari kotoran ternak 
yang mengonsumsinya. Selain itu, kotoran dari ternak yang mengkonsumsi 
pakan sampah tersebut juga dapat dimanfaatkan sebagai kompos    
(Anonimus, 2006d).  
Menurut Irawati (1998) bahwa kandungan nutrien sampah organik  di 
lokasi Tempat Pembuangan Akhir Mojosongo Surakarta yaitu Protein 
17,31%; Serat Kasar 18,76% dan TDN 52,2%. Sapi Peranakan Ongole yang 
digembalakan di TPA tidak berbeda nilai konversi dan kecernaan pakannya 
baik BK maupun BO. 
  
D. Sistem Pencernaan 
Domba adalah ternak ruminansia yang mempunyai lambung majemuk 
yang membedakannya dengan ternak non-ruminansia yang berlambung 
tunggal seperti babi dan unggas. Ternak ini mengunyah pakannya serta telah 
beradaptasi secara fisiologis untuk mengkonsumsi pakan yang berserat  kasar 
tinggi (rumput dan hijauan tanaman makanan ternak lain)                             
yang tidak bisa dimanfaatkan langsung oleh ternak non-ruminansia                                         
(Wodzicka-Tomaszewska, 1993).  
Proses utama dari pencernaan pada ternak ruminansia adalah secara 
mekanik, enzimatik, maupun mikrobia. Mikrobia hidup dalam beberapa 
bagian dari saluran pencernaan mikrobia pada ruminansia. Pencernaan oleh 
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mikrobia ini juga dilakukan secara enzimatis yang enzimnya dihasilkan oleh 
sel-sel mikrobia. Tempat utama pencernaan mikrobia adalah retikulo-rumen            
(Tillman et al., 1991), yang dilaksanakan oleh mikrobia (terutama bakteri dan 
protozoa) di dalam suatu proses fermentasi   (Wodzicka-Tomaszewska,1993).  
Ketersediaan nutrien untuk proses fermentasi mikrobia akan 
berpengaruh terhadap komposisi kimia mikrobia yang dihasilkan. Pakan yang 
berkualitas rendah yang mengandung kadar nitrogen rendah dan serat kasar 
tinggi, mengakibatkan peningkatan produksi karbohidrat di dalam sel 
mikrobia, sementara dengan pakan yang berkualitas baik misalnya, kandungan 
nitrogen tinggi dan serat kasar rendah, lebih banyak protein yang disintesa 
oleh sel mikrobia (Wodzicka-Tomaszewska, 1993). 
Lambung ruminansia terdiri dari empat bagian, yaitu rumen, reticulum, 
omasum dan abomasum. Saluran pencernaan seperti itu merupakan 
keunggulan, karena pakan dapat dicerna dengan sangat sempurna sehingga 
nutrisi dapat diserap relatif  lebih optimal dibandingkan hewan atau ternak 
lainnya  (Hatmono dan Hastoro, 1997) 
Rumen adalah bagian lambung yang paling besar dengan kapasitas 
paling besar. Rumen berfungsi sebagai tempat penampungan pakan yang 
dikonsumsi (Kartadisastra, 1997). Menurut Arora (1989) rumen merupakan 
tabung besar dengan berbagai kantong yang menyimpan dan mencampur 
ingesta bagi fermentasi mikrobia. Menurut Kartadisastra (1997) di dalam 
rumen terkandung berjuta-juta binatang bersel tunggal (bakteri dan protozoa) 
yang menggunakan campuran makanan dan air sebagai media hidupnya. 
Bakteri tersebut memproduksi enzim pencerna serat kasar dan protein, serta 
mensintesis vitamin B yang digunakan untuk berkembang biak dan 
membentuk sel-sel baru. Sel-sel inilah yang akhirnya dicerna sebagai protein 
hewani yang dikenal dengan sebutan protein mikrobia. Di samping itu, hasil 
pemecahan pakan oleh bakteri yang berupa asam-asam lemak, mineral, air, 
amonia, dan glukosa langsung diserap ternak melalui dinding rumen. Menurut 
Hastoro dan Hatmono (1997) pencernaan mikrobia oleh bakteri dalam rumen 
pada ruminansia merupakan pencernaan yang paling efisien dalam 
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menguraikan serat kasar. Pencernaan dalam lambung besar menguraikan serat 
kasar serta menghasilkan asam organik terutama asam asetat dan sedikit gula 
sederhana. Asam asetat dan gula dapat dipergunakan untuk membangkitkan 
energi serta meningkatkan produksi. 
Retikulum merupakan bagian lambung yang mempunyai bentuk 
permukaan menyerupai sarang tawon dengan struktur yang halus dan licin 
serta berhubungan langsung dengan rumen (Kartadisastra, 1997). Retikulum 
mencegah benda-benda asing seperti misalnya kawat untuk tidak terus 
bergerak ke saluran pencernaan selanjutnya (Blakely dan Bade, 1991). 
Retikulum membantu ruminasi dimana bolus diregurgitasikan ke dalam mulut. 
Pola fermentasi di dalam organ ini serupa dengan yang terjadi di dalam rumen 
(Arora, 1989). 
Omasum merupakan bagian lambung yang mempunyai bentuk 
permukaan berlipat-lipat dengan stuktur yang kasar. Bentuk fisik ini dengan 
gerakan peristaltik berfungsi sebagai penggiling makanan dan menyerap 
sebagian besar air (Kartadisastra, 1997). Fungsi utama omasum menggiling 
partikel-partikel pakan, mengabsorbsi air bersama Na dan K serta 
mengabsorbsi asam lemak terbang yang melalui omasum (Arora, 1989).  
Abomasum  adalah bagian lambung yang terakhir, tempat hasil 
pencernaan diserap tubuh (Kartadisastra, 1997). Abomasum merupakan 
tempat pertama terjadinya pencernaan makanan secara kimia karena adanya 
ekskresi getah lambung (Arora, 1989). Pencernaan protein terjadi di lambung 
(abomasum) dengan bantuan enzim pepsin dan tripsin. Pepsin mengubah 
protein menjadi proteosa dan pepton. Keduanya merupakan struktur yang 
lebih sederhana daripada protein (Hastoro dan Hatmono, 1997).  
Digesta dari usus halus yang masih mengandung nutrien yang tahan 
pencernaan selanjutnya ke usus besar dan akan terjadi absorbsi dan sintesis 
vitamin B12 oleh enzim yang dihasilkan mikroba di dalam usus besar 
(Tillman et al., 1991). Usus besar terdiri dari caecum, colon dan rectum. 
Caecum adalah suatu kantong buntu berhubungan dengan proximal colon. 
Colon menunda aliran bahan yang tidak dapat dicerna dan selanjutnya 
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menjadi tempat fermentasi mikrobia (Arora, 1989). Bahan-bahan yang tidak 
dicerna dikeluarkan dari usus besar melalui anus (Bade dan Blakely, 1991). 
 
E. Kecernaan dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya 
Pengukuran kecernaan merupakan suatu usaha untuk menentukan 
jumlah nutrisi yang diserap dalam saluran pencernaan, yang menyangkut 
proses dan kemudian diserap oleh tubuh ternak (Anggorodi, 1990). Kecernaan 
dapat diukur secara in vitro pada kondisi laboratorium dan atau in vivo pada 
ternak yang hidup (Wodzicka-Tomaszewska, 1993).  
Menurut Tillman et al. (1991), kecernaan pakan berhubungan erat 
dengan komposisi kimiawinya, dan serat kasar mempunyai pengaruh yang 
terbesar terhadap kecernaan. Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi 
tingkat kecernaan adalah faktor yang berkaitan dengan status fisiologis rumen 
yang dapat mempengaruhi populasi mikrobia dan gerak saluran pencernaan. 
Populasi mikrobia yang seimbang penting untuk penggunaan bahan organik 
yang optimal (Wodzicka-Tomaszewska, 1993). 
Tillman et al. (1991), menjelaskan bahwa kandungan serat kasar dalam 
pakan akan berpengaruh terhadap kecernaan. Komposisi serat kasar pada 
hijauan tergantung dari penyusun dinding selnya yang terdiri dari selulosa dan 
hemiselulosa yang sukar dicerna terutama bila mengandung lignin dan 
sebaliknya isi sel hampir dapat dicerna seluruhnya. Lebih lanjut Wodzicka-
Tomaszewska (1993), mengatakan bahwa lignifikasi pada hijauan dapat 
mengurangi tingkat kecernaan dari selulosa yang ada di dinding sel. 
Pakan ruminansia banyak mengandung selulosa, hemiselulosa, pati, 
karbohidrat yang mudah larut, dan fruktan. Selulosa berhubungan erat dengan 
lignin dan kombinasi lignoselulosa. Kombinasi ini dapat merupakan bagian 
terbesar dari sebagian tanaman terutama jerami. Selulosa dan hemiselulosa 
tidak dicerna oleh enzim-enzim yasng dihasilkan ruminansia, tetapi dicerna 
oleh mikrobia yang juga dapat mencerna pati dan karbohidrat mudah larut               
(Tillman et al. , 1991). 
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Sumber protein pada ruminansia berasal dari protein pakan yang lolos 
degradasi mikrobia rumen dan protein mikrobia rumen. Mudah tidaknya 
proses pendegradasian protein pakan dalam rumen dapat diketahui dari laju 
degradasi protein yang terjadi dalam rumen. Persentase degradasi yang 
semakin tinggi menunjukkan degradasi atau perubahan protein yang semakin 
mudah di dalam rumen (Siregar, 1994). 
Protein mikrobia rumen berasal dari asam-asam amino protein pakan 
atau saliva, asam-asam amino yang berasal dari amonia dan asam-asam amino          
ter-deaminasi (langsung atau dirubah sebagai urea), dan asam-asam amino 
yang berasal dari senyawa-senyawa NPN pakan (Tillman et al., 1991). 
Produksi massa mikrobia rumen mempunyai korelasi positif dengan hasil 
fermentasi anaerob. Tinggi rendahnya produksi ternak dalam bentuk daging, 
susu atau wol berkaitan dengan tinggi rendahnya sintesa protein mikrobia 
rumen (Wodzicka-Tomaszewska, 1993). 
Pada ruminansia, lemak dari pakan dihidrolisis secara ekstensif oleh 
mikrobia rumen menjadi asam-asam lemak mono- dan di-gliserida yang 
kesemuanya dalam bentuk miselles (suatu emulsi mikro)                             
(Tillman et al., 1991). 
 
F. Konsumsi Pakan 
Jumlah konsumsi pakan adalah merupakan faktor penentu paling 
penting yang menentukan jumlah zat-zat makanan yang didapat oleh ternak 
dan berpengaruh terhadap tingkat produksi. Pengatur konsumsi pakan pada 
ternak ruminansia sangat kompleks dan banyak faktor yang terlibat di 
dalamnya (Wodzicka-Tomaszewska, 1993). 
Lebih lanjut dinyatakan bahwa faktor-faktor internal yang berpengaruh 
tersebut antara lain species, bobot badan, fisiologis ternak, palatabilitas, dan 
selera (Anggorodi, 1990); sedangkan faktor eksternalnya adalah karakteristik 
pakan seperti kandungan energinya, metode dalam pembuatan pakan, faktor 
lingkungan seperti temperatur, sinar dan kondisi tanah yang menentukan 
komposisi tanaman pakan ternak (Wodzicka-Tomaszewska, 1993). 
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Palatabilitas antara lain dipengaruhi oleh bentuk, bau, rasa, tekstur, dan 
suhu pakan yang diberikan. Hijauan (roughages) dengan kandungan lignin 
lebih tinggi mempunyai palatabilitas rendah dan konsumsi pakannya lebih 
kecil daripada hijauan dengan kandungan lignin rendah. Selera merupakan 
faktor internal yang merangsang lapar pada ternak. Pada ternak ruminansia, 
selera merangsang pusat syaraf (hyphotalamus) yang menstimulasi keadaan 
lapar, selanjutnya ternak akan merespon kondisi tersebut dengan cara 
mengkonsumsi pakan (Anggorodi, 1990). 
Faktor fisik yang terlibat dalam pengaturan konsumsi sering 
dipertimbangkan sebagai pembatas utama terhadap konsumsi hijauan pakan 
yang berkualitas sedang atau rendah. Hal ini berkaitan dengan kapasitas 
saluran pencernaan yang menampung digesta, seperti pengurangan ukuran 
partikel, jumlah digesta di dalam retikulo-rumen dan perpindahan digesta dari 
bagian organ tersebut (Wodzicka-Tomaszewska, 1993). 
Fungsi produktif pakan dapat diukur dengan NVI (Nutritive Value 
Index) yang merupakan hasil kali konsumsi dan kecernaan relatifnya; NVI 
mencoba menduga jumlah konsumsi nutrisi tercerna   (Soebarinoto, 1991). 
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HIPOTESIS 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah konsentrat dapat digantikan dengan  
tepung sampah organik tanpa berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering dan 
bahan organik pada domba lokal jantan. 
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III. METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tentang Pengaruh penggantian konsentrat dengan tepung 
sampah organik dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering dan bahan 
organik pada domba lokal jantan telah dilaksanakan di kandang domba milik 
Jurusan/Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta yang berlokasi di Desa Jatikuwung, Kecamatan Gondangrejo, 
Kabupaten Karanganyar selama sepuluh minggu, mulai bulan Juni 2007 
sampai dengan bulan Agustus 2007. Pengambilan sampah dilakukan di TPA 
Putri Cempo Mojosongo Surakarta. Analisa bahan pakan dan feses 
dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan/Program 
Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta dan 
di Laboratorium Uji Teknologi Pangan Fakultas Teknologi Pertanian 
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan dan alat penelitian ini meliputi domba, ransum, kandang serta 
peralatannya. 
1. Domba Lokal Jantan 
Domba yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba lokal 
jantan lepas sapih sebanyak 12 ekor dengan rata-rata bobot badan 11,14 ± 
0.97 kg yang berumur ± satu tahun. 
2. Ransum 
Ransum terdiri dari hijauan (rumput lapang) dan konsentrat BC 
132 produksi Puspetasari serta  tepung sampah organik (TSO). Kebutuhan 
nutrisi domba lokal jantan dengan bobot 15 kg, kandungan nutrien bahan 
pakan penyusun ransum, susunan dan kandungan nutrien ransum 
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3. 
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Tabel 1. Standar kebutuhan nutrien domba bobot 15 kg 
Nutrisi Kebutuhan (%) 
Protein Kasar (PK) 
Kalsium (Ca) 
Fosfor (P) 
Total Digestible Nutrient (TDN) 
8,70 
0,51 
0,33 
67,85 
Sumber :Kearl (1982) 
 
      Tabel 2. Kandungan nutrien bahan penyusun ransum 
PK SK LK Abu TDN3) 
Bahan Pakan 
BK 
(%) (%) BK 
Rumput Lapangan1) 31,50 12,70 28,92 0,93 14,74 55,71 
Konsentrat BC 1322) 89,59 12,57 17,95 3,11 18,41 57,30 
Tepung Sampah Organik  2) 92,54 10,73 26,11 3,10 35,80 21,35 
Sumber: 1. Hasil analisis Lab. Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian, 
Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta (2007). 
                2. Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 
Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian UNS (2007). 
   3. Hasil perhitungan menurut rumus regresi sesuai petunjuk  
Hartadi et al., (1990)  
 
Tabel 3. Susunan dan kandungan nutrisi ransum perlakuan untuk domba 
lokal jantan (% dasar BK) 
Perlakuan  
Bahan Pakan 
P0 P1 P2 P3 
 
Rumput Lapangan 
Konsentrat BC 132 
TSO 
 
 
60 
40 
0 
 
 
60 
35 
5 
 
 
60 
30 
10 
 
 
60 
25 
15 
 
Kandungan nutrien: 
Total Digestible Nutrient (TDN) 
Protein Kasar (PK) 
Serat Kasar (SK) 
Ekstrak Eter (EE) 
Abu 
BETN 
 
56,35 
12,65 
24,53 
1,80 
16,21 
44,81 
 
54,55 
12,56 
24,94 
1,80 
17,08 
43,63 
 
52,75 
12,46 
25,35 
1,80 
17,95 
42,44 
 
50,95 
12,37 
25,76 
1,80 
18,82 
41,26 
Sumber: Hasil perhitungan berdasarkan tabel 2 
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3. Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan dalam penelitian merupakan kandang 
individual dengan sistem panggung yang berjumlah 12. Kandang 
berukuran 150 cm x 100 cm x 50 cm. Kandang terbuat dari bambu dan 
peralatan kandang yang digunakan meliputi : 
a. Tempat pakan terbuat dari kayu sedangkan tempat minum berupa 
ember plastik. 
b. Termometer ruang untuk mengukur suhu dalam kandang dan suhu luar 
kandang. 
c. Timbangan elektronik merk Idealife kapasitas 5 kg dengan kepekaan 1 
gram untuk menimbang pakan, sisa pakan, dan feses. 
d. Timbangan gantung kapasitas 25 kg dengan kepekaan 0,1 kg untuk 
menimbang domba. 
e. Lampu pijar sebagai alat penerangan kandang. 
f. Plastik sebagai alas untuk pengeringan sampah organik. 
g. Celana khusus yang dipasangkan pada bagian belakang anus untuk 
menampung feses agar feses tidak tercampur dengan urine. 
 
C. Persiapan Penelitian 
1. Persiapan Kandang 
Kandang yang digunakan untuk penelitian terlebih dahulu 
dibersihkan dan dicuci hamakan dengan antiseptik untuk mencegah 
berkembangnya mikroba patogen yang dapat mengganggu kesehatan 
domba meliputi kandang, lantai, dinding, tempat pakan dan tempat 
minum. 
2. Pembuatan tepung sampah organik. 
Proses pembuatan tepung sampah organik dimulai dari pemilihan 
sampah organik dari tempat pembuangan akhir sampah Putri Cempo, 
Mojosongo, Surakarta yang jenis dan spesifikasinya dapat dilihat pada 
lampiran 8. Kemudian sampah organik yang telah dikumpulkan, 
dikeringkan di bawah sinar matahari. Setelah kering, sampah organik 
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dicacah dan kemudian digiling sampai berbentuk tepung. Skema proses 
pembuatan tepung sampah organik disajikan pada lampiran 8. 
3. Persiapan Ternak 
Memilih 12 ekor domba lokal jantan  dengan keseragaman bangsa, 
jenis kelamin, umur dan bobot badan. Kemudian dilakukan pemberian 
obat cacing untuk menghilangkan parasit dalam saluran pencernaan.  
D. Cara Penelitian 
1. Macam Penelitian dan Rancangan Percobaan 
Penelitian tentang Pengaruh penggunaan tepung sampah organik 
terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik pada domba lokal 
jantan dilakukan secara eksperimental. Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan 4 macam perlakuan 
(P0, P1, P2 dan P3). Setiap perlakuan terdiri dari empat ulangan, dan 
setiap ulangan terdiri dari satu ekor domba lokal jantan. Ransum yang 
diberikan sebanyak 4 % dari bobot badan (dalam BK) berupa hijauan 
(rumput lapang) dan konsentrat dengan perbandingan 60% : 40%. 
Perlakuan yang diberikan adalah penggantian konsentrat dengan tepung 
sampah organik (TSO) masing – masing adalah sebagai berikut: 
 P0 : 100   % konsentrat  + 0      % TSO (kontrol). 
P1 : 87,5  % konsentrat  + 12,5 % TSO. 
P2 : 75     % konsentrat  + 25    % TSO. 
P3 : 62,5  % konsentrat  + 37,5 % TSO. 
2. Peubah Penelitian 
Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Konsumsi bahan kering    = (Pemberian  pakan x %BK) – 
(Sisa pakan x %BK) 
b. Konsumsi bahan organik = Konsumsi bahan kering x %BO 
c. Kecernaan bahan kering = Konsumsi (BK) – Feses (BK) x 100% 
    Konsumsi (BK) 
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d. Kecernaan bahan organik = Konsumsi (BO) – Feses (BO) x 100% 
  Konsumsi (BO) 
e. Nutritive Value Index Bahan Kering/NVI BK (gram/ekor/hari) 
NVI BK = konsumsi BK X kecernaan BK 
f. Nutritive Value Index Bahan Organik/NVI BO (gram/ekor/hari) 
NVI BO = konsumsi BO X kecernaan BO 
3. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian terdiri dari dua tahap yaitu tahap pendahuluan dan 
koleksi. Pada tahap pendahuluan domba diadaptasikan terhadap pakan 
perlakuan selama 2 minggu. Tahap pemeliharaan (sebelum dilakukan 
koleksi data) berlangsung selama tujuh minggu dan tahap koleksi data 
dilaksanakan selama satu minggu pada akhir pemeliharaan. 
Pada tahap pendahuluan ternak dibiasakan terhadap lingkungan 
kandang dan pakan perlakuan untuk memastikan tidak adanya pengaruh 
pakan sebelumnya. Tahap koleksi data dilakukan selama satu minggu       
(7 hari) yaitu setelah tujuh minggu masa pemeliharaan. Pada masa 
pemeliharaan pemberian pakan konsentrat yang sudah dicampur dengan 
tepung sampah organik dilakukan dua kali dalam satu hari yaitu pada 
pukul 07.00 WIB dan 13.00 WIB. Hijauan berupa rumput lapang 
diberikan dua kali dalam sehari yaitu pukul 09.00 WIB dan 15.00 WIB. 
Air minum diberikan secara ad libitum. Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap koleksi adalah menghitung konsumsi pakan dan koleksi sampel 
feses. Koleksi feses dilakukan selama tujuh hari dilakukan dengan cara 
menimbang feses yang dihasilkan selama 24 jam, sampel feses diambil 
10% dari total feses kemudian dikomposit untuk setiap domba sampai 
tahap koleksi berakhir. Sampel pakan dan feses yang diperoleh dianalisis 
di laboratorium untuk mengetahui kadar bahan kering dan bahan organik. 
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E. Cara Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan terhadap peubah yang diukur. Model matematika yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung sampah organik dalam 
ransum terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik domba lokal 
jantan adalah: 
Yij = µ + τi + єij 
Keterangan: 
Yij : Nilai pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
µ : Nilai pengamatan tengah umum 
τi : Pengaruh perlakuan ke-i 
єij : Kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji 
DMRT untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan (Sastrosupadi, 2000). 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Konsumsi Bahan Kering 
Rata-rata konsumsi bahan kering (KBK) domba lokal jantan yang 
mendapat ransum perlakuan tercantum pada tabel 4. 
Tabel 4.  Rata-rata Konsumsi Bahan Kering (KBK) Domba Lokal Jantan 
(gram/ekor/hari) 
Perlakuan  
Ulangan P0 P1 P2 P3 
1 601,49 525,86 491,39 368,11 
2 557,28 555,86 474,34 346,09 
3 637,58 421,24 527,84 473,24 
Rata-rata 598,78a 500,99ab 497,86ab 395,81b 
Keterangan: Rerata yang diikuti superskip huruf yang berbeda menunjukan perbedaan yang  
nyata (P<0,05). 
 
Rata-rata konsumsi bahan kering pakan masing-masing perlakuan P0, 
P1, P2 dan P3 berturut-turut adalah 598,78;  500,99;  497,86 dan  395,81 
g/ekor/hari  memperlihatkan adanya penurunan konsumsi bahan kering pakan 
masing-masing perlakuan.  
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penggantian konsentrat 
dengan tepung sampah organik pada ransum domba lokal jantan memberikan 
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap konsumsi bahan kering. Hasil uji 
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan bahwa P0 berbeda 
tidak nyata dengan P1 dan P2. P1 berbeda tidak nyata dengan P2 dan P3, 
sedangkan P0 berbeda nyata dengan P3.  Hasil diatas membuktikan bahwa 
penggantian konsentrat dengan TSO sampai 37,5% yang diberikan pada P3 
ternyata menurunkan konsumsi  bahan kering pakan secara nyata,  seperti 
diagram batang  pada gambar 1. 
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Gambar 1.   Rata-rata Konsumsi Bahan Kering (KBK) Domba Lokal Jantan 
(gram/ekor/hari) 
 
Hal ini menunjukan adanya kecenderungan bahwa semakin tinggi 
penggantian konsentrat dengan tepung sampah organik akan semakin rendah 
konsumsi bahan kering pakan. Hasil tersebut diduga karena perbedaan 
palatabilitas antar ransum perlakuan yang diujikan.  
Dari ke-empat pakan perlakuan yang di berikan, semakin tinggi level 
penggantian konsentrat dengan TSO diduga memberikan kontribusi warna 
coklat dan rasa yang semakin pahit. Rasa pahit dikarenakan dari proses 
pembuatan tepung sampah organik yang dilakukan pemanasan atau 
penjemuran. Pemanasan yang lama akan mengakibatkan kadar air yang rendah 
(berwarna gosong) sehingga timbul rasa pahit yang akan menurunkan 
palatabilitas dan kualitas (Anonimus, 2006b). Proses pengeringan terjadi 
perubahan zat warna klorofil dan karoten serta kehilangan aroma pada bahan 
yang di keringkan (Praptiningsih, 1999) 
Menurut Kartadisastra (1997), palatabililtas merupakan sifat performansi 
bahan – bahan pakan sebagai akibat dari keadaan fisis pakan dan kimiawi 
yang dimiliki oleh bahan pakan yang dicerminkan oleh organoleptiknya 
seperti kenampakan, bau, rasa dan teksturnya.  Pendapat lain dikemukakan 
oleh Soebarinoto et al., (1991) bahwa palatabilitas adalah segi kepuasan atau 
kesenangan dari suatu pakan, sehingga mempengaruhi seleksi dan konsumsi 
pakan. 
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Lebih lanjut dinyatakan bahwa bahan pakan ternak dikeringkan biasanya 
akan berubah menjadi warna coklat, yang merupakan reaksi Browning yang 
dapat menurunkan nilai gizi (Anonimus, 2006c). Rasa pahit tidak disukai oleh 
ternak sehingga selera ternak untuk mengkonsumsi menjadi turun, menurut 
pendapat Kartadisastra (1997) bahwa ternak ruminansia lebih menyukai pakan 
yang memiliki rasa manis dan asin dari pada rasa hambar atau pahit. 
Faktor lain yang mengakibatkan penurunan konsumsi pakan yaitu 
kandungan bahan anorganik atau mineral dalam bahan pakan. Kandungan 
bahan anorganik pada TSO yang tinggi (36,8%) diduga menyebabkan 
terkonsumsinya mineral secara berlebih seiring naiknya level penggantian 
konsentrat, yang mengakibatkan penurunan nafsu makan, aktivitas karena 
gangguan metabolisme sehingga konsumsi bahan kering menurun. Menurut 
Soebarinoto et all (1991) Konsumsi mineral yang berlebih akan 
mengakibatkan tampaknya gejala sub klinis (penurunan bobot badan) hingga 
gejala berat, dapat pula menyebabkan keracunan. 
 
B. Konsumsi Bahan Organik 
 
Rata-rata konsumsi bahan organik (KBO) domba lokal jantan yang 
mendapat ransum perlakuan tercantum pada tabel 5. 
Tabel 5.  Rata-rata Konsumsi Bahan Organik (KBO) Domba Lokal Jantan 
(gram/ekor/hari) 
Perlakuan  
Ulangan P0 P1 P2 P3 
1 500,47 432,13 397,73 303,95 
2 461,02 455,67 389,36 284,39 
3 530,67 389,36 436,77 388,35 
Rata-rata 497,39a 410,60b 407,95b 325,56b 
Keterangan: Rerata yang diikuti superskip huruf yang berbeda menunjukan perbedaan yang  
nyata (P<0,05). 
 
Rata-rata konsumsi bahan organik pakan masing-masing perlakuan 
tersebut P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut adalah 497,39;  410,60;  407,95 dan  
325,56 g/ekor/hari  juga memperlihatkan adanya penurunan konsumsi bahan 
organik pakan masing-masing perlakuan. Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa penggantian konsentrat dengan tepung sampah organik (TSO) pada 
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ransum domba lokal jantan memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) 
terhadap konsumsi bahan organik. Hasil uji Duncan’s Multiple Range Test 
(DMRT) menunjukkan bahwa P0 berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3, 
sedangkan diantara P1, P2, dan P3 berbeda tidak nyata. Hal tersebut 
membuktikan bahwa penggantian konsentrat dengan TSO sampai level 12,5% 
ternyata sudah menyebabkan penurunan konsumsi bahan organik pakan 
domba lokal jantan, seperti diagram batang pada gambar2. 
 
 
Gambar 2.   Rata-rata Konsumsi Bahan Organik (KBO) Domba Lokal Jantan 
(gram/ekor/hari) 
 
Hasil ini diduga karena adanya hubungan antara bahan organik dengan 
bahan kering, seperti yang diungkapkan Kamal (1994) bahwa konsumsi bahan 
organik dipengaruhi oleh konsumsi bahan keringnya. Lebih lanjut dinyatakan 
bahwa konsumsi bahan kering mempunyai korelasi yang positif terhadap 
konsumsi bahan organik karena bahan organik merupakan bagian dari bahan 
kering, sehingga konsumsi bahan kering yang berbeda nyata ini 
mengakibatkan konsumsi bahan organiknya juga berbeda nyata. 
Zat-zat yang terkandung dalam dalam bahan organik merupakan 
komponen penyusun bahan kering. Bahan organik terdiri dari serat kasar, 
lemak kasar protein kasar dan BETN, sedangkan bahan kering terdiri dari 
serat kasar, lemak kasar, protein kasar, BETN dan abu (Kamal, 1994). Jumlah 
konsumsi bahan kering akan berpengaruh terhadap jumlah konsumsi bahan 
497.386 7 a 
410.6033 b 407.9533 b 
325.5633 b 
0 
100 
200 
300 
400 
500 
K
o
n
su
m
si
 B
O
 (
g
))
 
0%(P0) 12,5%(P1) 25%(P2) 37,5%(P3) 
Penggantian konsentrat dengan TSO dalam  ransum 
 xl 
organik. Hal ini sesuai dengan pendapat Mathius, et al. (1991) bahwa 
banyaknya konsumsi bahan kering akan mempengaruhi besarnya nutrien yang 
dikonsumsi, sehingga jika konsumsi bahan organik meningkat maka akan 
meningkatkan konsumsi nutrien begitu pula sebaliknya.  
Penurunan konsumsi bahan kering mengakibatkan penurunan konsumsi 
bahan organik. Turunnya konsumsi bahan organik pakan seiring dengan 
peningkatan penggantian konsentrat dengan TSO pada pakan perlakuan. 
Kandungan bahan organik konsentrat lebih tinggi dibanding tepung sampah 
organik yaitu 83,79% dibanding 64,20%, sehingga mengakibatkan perbedaan 
juga dalam kandungan bahan organik dalam ransum  berurutan dari P0, P1, P2 
dan P3 adalah 83,79; 82,92; 82,05 dan 81,18 %. Pada pakan kontrol P0 
mempunyai bahan organik yang lebih tinggi dibanding pakan perlakuan 
lainnya P1, P2 dan P3 yang semakin rendah bahan organiknya. Hal ini yang 
menyebabkan konsumsi bahan organik pada pakan kontrol (P0) berbeda nyata 
dengan pakan P1, P2, P3.  
 
C. Kecernaan Bahan Kering 
Rata-rata kecernaan bahan kering (KcBK) pada domba lokal jantan yang 
mendapat ransum perlakuan tercantum pada tabel 6. 
Tabel 6. Rata-rata Kecernaan Bahan Kering (KcBK) Domba Lokal                    
Jantan (%) 
Perlakuan  
Ulangan P0 P1 P2 P3 
1 58,37 63,43 62,37 58,01 
2 67,29 59,80 61,54 62,53 
3 61,78 57,63 58,04 57,33 
Rata-rata 62,48 60,29 60,65 59,29 
 
Rata-rata kecernaan bahan kering berturut - turut dari P0, P1, P2, dan P3 
adalah 62,48; 60,29; 60,65; dan 59,29 %. Hasil analisis variansi menunjukkan 
bahwa kecernaan bahan kering dari keempat pakan perlakuan adalah berbeda 
tidak nyata, artinya bahwa penggantian konsentrat dengan tepung sampah 
(TSO) terhadap kecernaan bahan kering pada domba lokal jantan diantara 
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perlakuan adalah sama. Rata-rata kecernaan bahan kering yang berbeda tidak 
nyata seperti diagram batang pada gambar 3. 
Gambar 3. Rata-rata Kecernaan Bahan Kering (KcBK) Domba Lokal                  
Jantan (%) 
 
Kecernaan bahan kering pada domba lokal jantan yang mendapat ransum 
perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata, meskipun konsumsi 
bahan keringnya berbeda nyata Hal ini diduga karena kandungan nutrien 
dalam ransum perlakuan yang relatif sama, sehingga menyebabkan tidak 
berbedanya daya cerna tiap ransum perlakuan. Daya cerna suatu pakan 
berhubungan erat dengan komposisi kimianya dan serat kasar mempunyai 
pengaruh yang terbesar terhadap daya cerna (Tillman et al., 1991). 
Pada ke-empat macam perlakuan mempunyai kandungan serat kasar 
berurutan P0, P1, P2 dan P3 adalah 24,53; 24,94; 25,35 dan 25,76 %. 
Kandungan serat kasar diatas dianggap relatif sama, kandungan serat kasar  
pada masing-masing perlakuan tersebut diduga lignifikasinya belum tinggi 
sehingga kecernaannya masih sama. Lebih lanjut Wodzicka-Tomaszewska 
(1993), mengatakan bahwa lignifikasi dapat mengurangi tingkat kecernaan 
dari selulosa yang ada di dinding sel. 
Selain itu kandungan serat kasar pada pakan menyebabkan laju aliran 
pakan dalam rumen dan waktu tinggal di dalam rumen yang masih relatif 
sama sehingga kecernaan pakan pada masing-masing perlakuan juga relatif 
sama. Faktor bahan pakan yang menentukan daya cerna juga menentukan 
kecepatan alirannya. Bahan pakan mengandung serat kasar tinggi sukar 
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dicerna sehingga kecepatan alirannya juga rendah (Tillman et al., 1991). 
Kecernaan bahan kering yang berbeda tidak nyata adalah pakan yang masuk 
rumen mengandung nutrisi yang relatif sama sehingga pertumbuhan dan 
perkembangbiakan mikroba dalam rumen juga sama. Perkembangbiakan 
mikroba rumen ini memungkinkan terjadinya fermentasi komponen serat 
kasar dan komponen pakan lainya. 
 
D. Kecernaan Bahan Organik 
Rata-rata kecernaan bahan organik (KcBO) pada domba lokal jantan 
yang mendapat ransum perlakuan tercantum pada tabel 7. 
Tabel 7. Rata-rata Kecernaan Bahan Organik (KcBO) Domba Lokal                  
Jantan (%) 
Perlakuan  
Ulangan P0 P1 P2 P3 
1 59,50 63,62 60,58 56,87 
2 67,30 60,21 62,33 63,17 
3 62,51 56,99 57,08 57,28 
Rata-rata 63,10 60,27 59,99 59,11 
 
Rata-rata kecernaan bahan organik berturut - turut dari P0, P1, P2, dan 
P3 adalah 63,10; 60,27; 59,99; dan 59,11%. Hasil analisis variansi 
menunjukkan bahwa kecernaan bahan organik dari keempat pakan perlakuan 
adalah berbeda tidak nyata, artinya bahwa penggantian konsentrat dengan 
tepung sampah (TSO) terhadap kecernaan bahan organik pada domba lokal 
jantan diantara perlakuan adalah sama. Rata-rata kecernaan bahan organik 
yang berbeda tidak nyata tersebut seperti diagram batang  pada gambar 4. 
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Gambar 4. Rata-rata Kecernaan Bahan Organik (KcBO) Domba Lokal                  
Jantan (%) 
 Kecernaan bahan organik menggambarkan ketersediaan nutrien dari 
pakan. Kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik memiliki 
hubungan yang erat karena zat yang terkandung di dalam bahan organik, 
terkandung pula dalam bahan kering. Bahan organik terdiri dari lemak, protein 
kasar, serat kasar, BETN (Tillman et al., 1998) dan bahan kering terdiri dari 
lemak, protein kasar, serat kasar, BETN dan abu (Kamal, 1994), sehingga nilai 
kecernaan bahan organik berbanding lurus dengan besarnya nilai kecernaan 
bahan keringnya. 
Dapat dipahami bila dikaitkan dengan kecernaan bahan kering 
pakannya, dimana kecernaan bahan kering pakan dan kecernaan bahan 
organik pakan nilainya berbanding lurus. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Tilman et al. (1991) bahwa kecernaan bahan kering dapat mempengaruhi 
kecernaan bahan organik. 
Secara kuantitatif terjadi penurunan kecernaan bahan organik ransum 
dengan semakin tinggi level penggantian konsentrat dengan TSO. Hal ini 
diduga juga karena konsumsi dari bahan organiknya sendiri juga mengalami 
penurunan. Hal ini sesuai dengan pandapat Tomaszewska, et al., (1993) yang 
menyatakan bahwa tinggi rendahnya kecernaan disebabkan oleh tinggi 
rendahnya konsumsi, tetapi dalam hasil analisis menunjukkan bahwa hasil itu 
berbeda tidak nyata sehingga belum mampu mempengaruhi kecernaan bahan 
organik.  
Besarnya nutrien yang dimanfaatkan oleh ternak yang relatif sama pada 
kecernaan bahan kering pada penelitian ini diduga juga menyebabkan 
kecernaan bahan organik yang relatif sama pada masing-masing perlakuan. 
Dalam ransum masing-masing perlakuan mempunyai kandungan nutrien 
protein, serat kasar, dan lemak kasar yang sama.  
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E. Nutritive Value Index Bahan Kering (NVI BK) 
Rata-rata Nutritive Value Index (NVI) bahan kering domba lokal jantan 
yang mendapat ransum perlakuan tercantum pada tabel 6. 
Tabel 6.   Rata-rata Nutritive Value Index (NVI) bahan kering Domba Lokal 
Jantan (gram/ekor/hari) 
Perlakuan  
Ulangan P0 P1 P2 P3 
1 351,09 333,55 306,48 213,54 
2 374,99 332,40 291,91 216,41 
3 393,89 242,76 306,36 271,31 
Rata-rata 373,32A 302,90AB 301,58AB 233,75B 
Keterangan: Rerata yang diikuti superskip huruf yang berbeda menunjukan perbedaan yang  
sangat nyata (P<0,01). 
 
Rata-rata Nutritive Value Index bahan kering (NVI BK) domba lokal 
jantan selama penelitian berturut – turut dari P0, P1, P2 dan P3 adalah 373,32; 
302,90; 301,58 dan 233,75 gram/ekor/hari. Hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa penggantian konsentrat dengan tepung sampah organik 
(TSO) pada domba lokal jantan memberikan pengaruh yang sangat nyata 
(P<0,01) terhadap jumlah konsumsi zat – zat nutrien tercerna bahan 
keringnya. Fungsi produktif pakan dapat diukur dengan NVI (Nutritive Value 
Index) yang merupakan hasil kali konsumsi dan kecernaan relatifnya; NVI 
mencoba menduga jumlah konsumsi zat – zat nutrien tercerna   
(Soebarinoto,1991).  
Hasil uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan bahwa 
P0 berbeda tidak nyata dengan P1 dan P2. P1 berbeda tidak nyata dengan P2 
dan P3, sedangkan P0 berbeda nyata dengan P3. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa penggantian konsentrat dengan TSO sampai level 37,5% ternyata 
menyebabkan penurunan yang sangat nyata terhadap jumlah konsumsi zat – 
zat makanan tercerna   domba lokal jantan seperti diagram batang  pada 
gambar 5.  
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Gambar 5.   Rata-rata Nutritive Value Index (NVI) bahan kering Domba Lokal 
Jantan (gram/ekor/hari) 
 
Besarnya nilai NVI bahan kering tergantung pada konsumsi bahan 
kering dan kecernaan bahan kering. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konsumsi bahan kering yang berbeda nyata dengan kecernaan bahan kering 
berbeda tidak nyata menghasilkan nilai NVI yang berbeda sangat nyata. Hal 
ini menunjukkan bahwa pada tingkat kecernaan yang sama banyaknya 
konsumsi bahan kering yang tercerna tidak sama, semakin tinggi konsumsi 
pakan semakin tinggi pula jumlah zat nutrien yang tercerna begitu pula 
sebaliknya. Hal tersebut memperkuat dugaan bahwa NVI bahan kering yang 
berbeda sangat nyata disebabkan oleh jumlah konsumsi bahan kering. Blakely 
dan Bade (1991) menyebutkan bahwa angka kecernaan nutrien menunjukkan 
nutrien yang dapat dimanfaatkan oleh ternak. Penggantian konsentrat dengan 
TSO yang semakin tinggi menyebabkan penurunan konsumsi bahan keringnya 
dan berpengaruh juga terhadap penurunan konsumsi nutrien yang tercernanya.  
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F. Nutritive Value Index  Bahan Organik (NVI BO) 
Rata-rata Nutritive Value Index (NVI) bahan organik domba lokal jantan 
yang mendapat ransum perlakuan tercantum pada tabel 7. 
Tabel 7.    Rata-rata Nutritive Value Index (NVI) bahan organik Domba Lokal 
Jantan (gram/ekor/hari) 
Perlakuan  
Ulangan P0 P1 P2 P3 
1 297,78 274,92 240,94 172,86 
2 310,27 274,36 242,69 179,65 
3 333,72 196,05 249,31 222,45 
Rata-rata 313,92A 248,44AB 244,31AB 191,65B 
Keterangan: Rerata yang diikuti superskip huruf yang berbeda menunjukan perbedaan yang  
sangat nyata (P<0,01). 
 
Rerata Nutritive Value Index bahan kering (NVI BK) domba lokal jantan 
selama penelitian berturut – turut dari P0, P1, P2 dan P3 adalah 313,92; 
248,44; 244,31 dan 191,65 gram/ekor/hari. Hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa penggantian konsentrat dengan tepung sampah organik 
(TSO) pada domba lokal jantan memberikan pengaruh yang sangat nyata 
(P<0,01) terhadap jumlah konsumsi zat – zat nutrien tercerna bahan 
organiknya.  
Hasil uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) juga menunjukkan 
bahwa P0 berbeda tidak nyata dengan P1 dan P2. P1 berbeda tidak nyata 
dengan P2 dan P3, sedangkan P0 berbeda nyata dengan P3. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa penggantian konsentrat dengan TSO sebesar 37,5% pada 
ransum ternyata juga menyebabkan penurunan yang sangat nyata terhadap 
jumlah konsumsi zat – zat makanan tercerna (NVI BO)  domba lokal jantan 
seperti diagram batang pada gambar 6. 
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Gambar 6. Rata-rata Nutritive Value Index (NVI) bahan organik Domba Lokal 
Jantan (gram/ekor/hari) 
 
Penurunan jumlah konsumsi zat yang tercerna pada bahan organik 
dipengaruhi oleh jumlah konsumsi zat yang tercerna pada bahan kering yang 
juga mengalami penurunan. NVI bahan organik berhubungan erat dengan NVI 
bahan kering, karena zat yang terkandung di dalam bahan organik terkandung 
pula di dalam bahan kering. Bahan organik terdiri dari lemak, protein kasar, 
serat kasar dan BETN (Tilllman, 1991) dan bahan kering terdiri dari lemak, 
protein kasar, serat kasar, BETN dan abu. (Kamal, 1994), sehingga NVI bahan 
organik berbanding lurus dengan NVI bahan kering. Pada tingkat kecernaan 
yang sama banyaknya konsumsi bahan organik yang mengalami penurunan 
yang nyata  mengakibatkan semakin rendah pula jumlah zat nutrien tercerna 
bahan organiknya. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Penggantian konsentrat dengan tepung sampah organik (TSO) sampai 
level 37,5 % dalam ransum ternyata menurunkan konsumsi bahan kering 
dan bahan organik serta Nutritive Value Index (NVI) bahan kering dan 
bahan organik tetapi tidak mempengaruhi kecernaan bahan kering dan 
bahan organik pada domba lokal jantan.  
2. Penggantian konsentrat dengan tepung sampah organik (TSO) sebesar 
37,5 % dalam ransum mengakibatkan konsumsi bahan kering, NVI bahan 
kering dan bahan organik lebih rendah dari pada ransum tanpa 
penggantian konsentrat. 
3. Penggantian konsentrat dengan tepung sampah organik (TSO) sebesar 
12,5 %; 25 % dan 37,5 % dalam ransum mengakibatkan konsumsi bahan 
organik yang sama, tetapi lebih rendah dari pada ransum tanpa 
penggantian konsentrat. 
 
B. Saran 
Sampah organik sebagai pakan ternak sebaiknya diberikan dalam 
keadaan segar sehingga tidak mengurangi palatabilitas pakan. 
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LAMPIRAN 1. 
Analisis Variansi Konsumsi Bahan Kering Domba Lokal Jantan 
 
Daftar Konsumsi BK domba lokal jantan (g/ ekor/ hari) 
Perlakuan  U1 U2 U3 Jmlh P rata-rata P 
            
P0 601.49 557.28 637.58 1796.35 598.7833 
P1 525.86 555.86 421.24 1502.96 500.9867 
P2 491.39 474.34 527.84 1493.57 497.8567 
P3 368.11 346.09 473.24 1187.44 395.8133 
Jmlh U 1986.85 1933.57 2059.9 5980.32  
                
                                (5980,32)2 
1. FK                 =                   =  2980352 
                                      12 
 
2. JK total          =  (601,492 + 525,862 + ....+ 473,242) – 2980352 = 85776,41 
                                1796,352    1502,962      1493,572     1187,442 
3. JK perlakuan =            +            +            +                 -  2980352                                        
4                4                 4                4                     
                             =  61823,45 
4. JK galat          =  85776,41 – 61823,45 = 23952,96 
5. db perlakuan   =  t – 1 =  4 – 1 = 3  
6. db galat          = n – t = 12 – 4 = 8 
 
Daftar analisis ragam Konsumsi BK 
SK Db JK KT F.hit F.5% F.1% 
Perlakuan 3 61823.45 20607.82 6.882764* 4.07 7.59 
Galat 8 23952.96 2994.119    
Total 11 85776.41     
Ket : *) Significant (berbeda nyata) 
 
 
 
 
 
 
 
 lii 
Uji Wilayah Duncan 
 
D (P;0,05) = SSR (dbe;P;0,05) x SX 
SX = √KTE/r 
      = √2994,81/3 
      = 3,16 
P 2 3 4 
SSR(8;P;0,05) 3,26 3,39 3,47 
 
 
LSR = SSR x SX 
LSR(P;0,05) 103,02 107,12 109,65 
 
                P3                  P2                 P1                P0 
              395,8             497,86            501             598,78 
 
P3-P2         102,06 < 103,02  NS 
P3-P1           105,2 < 107,12  NS 
P3-P0         202,98 > 109,65  Significant 
P2-P1             3,14 < 103,02  NS 
P2-P0         100,92 < 107,12  NS 
P1-P0           97,78 < 103,02  NS 
 
NS (Non Significant) = Berbeda Tidak Nyata 
Significant                 = Berbeda Nyata 
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LAMPIRAN 2. 
Analisis Variansi Konsumsi Bahan Organik  domba lokal jantan 
 
Daftar Konsumsi BO domba lokal jantan (g/ ekor/ hari) 
  Perlakuan U1 U2 U3 Jmlh P rata-rata P 
            
P0 500.47 461.02 530.67 1492.16 497.3867 
P1 432.13 455.67 344.01 1231.81 410.6033 
P2 397.73 389.36 436.77 1223.86 407.9533 
P3 303.95 284.39 388.35 976.69 325.5633 
Jmlh U 1634.28 1590.44 1699.8 4924.52   
             
                                (4924,52)2 
1. FK                  =                   =  2020908 
                                      12 
 
2. JK total           =  (500,472 + 432,132 + ....+ 388,352) – 2020908 = 61063,97 
                                1492,162    1231,812      1223,862     976,692 
3. JK perlakuan =            +            +            +                 -  2020908                                         
4                4                 4                4                     
                             =  44309,9 
4. JK galat          =  61063,97 – 44309,9 = 16754,07 
5. db perlakuan   =  t – 1 =  4 – 1 = 3  
6. db galat          = n – t = 12 – 4 = 8 
 
Daftar analisis ragam Konsumsi BK 
SK Db JK KT F.hit F.5% F.1% 
Perlakuan 3 44309,9 14769,97 7,052598* 4.07 7.59 
Galat 8 16754,07 2094,259    
Total 11 61063,971     
Ket : *) Significant (berbeda nyata) 
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Uji Wilayah Duncan 
 
D (P;0,05) = SSR (dbe;P;0,05) x SX 
SX = √KTE/r 
      = √2072,28/3 
      = 26,28 
P 2 3 4 
SSR(8;P;0,05) 3,26 3,39 3,47 
 
 
LSR = SSR x SX 
LSR(P;0,05) 85,67 89,09 91,19 
 
                P3                  P2                 P1                P0 
             325,56            407,95           410,6           497,39 
 
P3-P2          82,39 < 85,67   NS 
P3-P1           85,04 < 89,09  NS 
P3-P0         171,83 > 91,19  Significant 
P2-P1             2,65 < 85,67  NS 
P2-P0         189,44 < 89,09  Significant 
P1-P0           86,79 < 85,67  Significant 
 
NS (Non Significant) = Berbeda Tidak Nyata 
Significant                 = Berbeda Nyata 
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LAMPIRAN 3. 
Analisis Variansi Kecernaan Bahan Kering  domba lokal jantan 
 
Daftar Konsumsi BK domba lokal jantan (%) 
Perlakuan  U1 U2 U3 Jmlh P rata-rata P 
            
P0 58.37 67.29 61.78 187.44 62.48 
P1 63.43 59.8 57.63 180.86 60.28667 
P2 62.37 61.54 58.04 181.95 60.65 
P3 58.01 62.53 57.33 177.87 59.29 
Jmlh U 242.18 251.16 234.78 728.12   
             
                                (728,12)2 
1. FK                  =                   =  44179,89 
                                      12 
 
2. JK total          =  (58,372 + 63,432 + ....+ 57,332) – 44179,89 = 100,2167 
                                187,442       180,86,812      191,952     177,872 
3. JK perlakuan =           +             +           +                 -  44179,89                                      
4                4                 4                4                     
                             =  15,983 
4. JK galat          =  100,2167 – 15,983 = 84,23367 
5. db perlakuan   =  t – 1 =  4 – 1 = 3  
6. db galat          = n – t = 12 – 4 = 8 
 
Daftar analisis ragam Konsumsi BK 
SK db JK KT F.hit F.5% F.1% 
Perlakuan 3 15,983 5,327667 0,505989ns 4.07 7.59 
Galat 8 84,23367 10,52921    
Total 11 100,2167     
Ket : ns)  Non Significant (berbeda tidak nyata) 
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LAMPIRAN 4. 
Analisis Variansi Kecernaan Bahan Organik  domba lokal jantan 
 
Daftar Konsumsi BO domba lokal jantan (%) 
Perlakuan  U1 U2 U3 Jmlh P rata-rata P 
            
P0 59.5 67.3 62.51 189.31 63.10333 
P1 63.62 60.21 56.99 180.82 60.27333 
P2 60.58 62.33 57.08 179.99 59.99667 
P3 56.87 63.17 57.28 177.32 59.10667 
Jmlh U 240.57 253.01 233.86 727.44   
             
                                (727,44)2 
1. FK                  =                   =  44097,41 
                                      12 
 
2. JK total          =  (59,52 + 63,622 + ....+ 57,282) – 44097,41 = 118,9718 
                                189,312        180,822        179,992      177,322 
3. JK perlakuan =           +             +           +                 - 11097,41                                      
4                4                 4                4                     
                             =  26,89753 
4. JK galat          =  118,9718 – 26,89753 = 92,07427 
5. db perlakuan   =  t – 1 =  4 – 1 = 3  
6. db galat          = n – t = 12 – 4 = 8 
 
Daftar analisis ragam Konsumsi BK 
SK db JK KT F.hit F.5% F.1% 
Perlakuan 3 26,89753 8,965844 0,77901ns 4.07 7.59 
Galat 8 92,07427 11,50928    
Total 11 118,9718     
Ket : ns)  Non Significant (berbeda tidak nyata) 
 
 
 
 
 lvii 
LAMPIRAN 5. 
Analisis Variansi Nutritive Value Index Bahan Kering domba lokal jantan 
 
Daftar NVI BK domba lokal jantan (g/ ekor/ hari) 
 Perlakuan U1 U2 U3 Jmlh P rata-rata P 
            
P0 351.09 374.99 393.89 1119.97 373.3233 
P1 333.55 332.4 242.76 908.71 302.9033 
P2 306.48 291.91 306.36 904.75 301.5833 
P3 213.54 216.41 271.31 701.26 233.7533 
Jmlh U 1204.66 1215.71 1214.32 3634.69  
                
                                (3634,69)2 
1. FK                 =                   =  1100914 
                                      12 
 
2. JK total          =  (351,012 + 333,552 + ....+ 271,312) – 1100914 = 37834,14 
                                1119,972        908,712      904,752       701,262 
3. JK perlakuan =            +            +            +                 -  1100914                                        
4                4                 4                4                     
                             =  29227,32 
4. JK galat          =  37834,14 – 29227,32 = 8606,819 
5. db perlakuan   =  t – 1 =  4 – 1 = 3  
6. db galat          = n – t = 12 – 4 = 8 
 
Daftar analisis ragam Konsumsi BK 
SK Db JK KT F.hit F.5% F.1% 
Perlakuan 3 29227,32 9742,441 9,055** 4.07 7.59 
Galat 8 8606,819 175,852    
Total 11 37834,14     
Ket : **)  Higly Significant (berbeda sangat nyata) 
 
 
 
 
 
 
 lviii 
Uji Wilayah Duncan 
 
D (P;0,05) = SSR (dbe;P;0,05) x SX 
SX = √KTE/r 
      = √1075,852/3 
      = 18,94 
P 2 3 4 
SSR(8;P;0,05) 4,75 5 5,14 
 
 
LSR = SSR x SX 
LSR(P;0,05) 89,97 94,7 97,35 
 
                P3                  P2                 P1                P0 
             233,75          301,58             302,9           373,32 
 
P3-P2           67,83 < 89,97  NS 
P3-P1           69,15 < 94,7    NS 
P3-P0         139,57 > 97,35  Significant 
P2-P1             1,32 < 89,97  NS 
P2-P0           71,74 < 94,7    NS 
P1-P0           70,42 < 89,97  NS 
 
NS (Non Significant) = Berbeda Tidak Nyata 
Significant                 = Berbeda Nyata 
 
 
 
 
 
 
 
 
 lix 
LAMPIRAN 6.  
Analisis Variansi Nutritive Value Index Bahan Organik domba lokal jantan 
 
Daftar NVI BO domba lokal jantan (g/ ekor/ hari) 
Perlakuan  U1 U2 U3 Jmlh P rata-rata P 
            
P0 297.78 310.27 333.72 941.77 313.9233 
P1 274.92 274.36 196.05 745.33 248.4433 
P2 240.94 242.69 249.31 732.94 244.3133 
P3 172.86 179.65 222.45 574.96 191.6533 
Jmlh U 986.5 1006.97 1001.53 2995 998.3333 
                
                                (2995)2 
1. FK                 =                   =  747502,1 
                                      12 
 
2. JK total          =  (297,782 + 274,922 + ....+ 222,452) – 747502,1 = 28842,08 
                                941,772        745,332      732,942       574,962 
3. JK perlakuan =            +            +            +                 -  747502,1                                        
4                4                 4                4                     
                             =  22573,78 
4. JK galat          =  28842,08 – 22573,78 = 6268,296 
5. db perlakuan   =  t – 1 =  4 – 1 = 3  
6. db galat          = n – t = 12 – 4 = 8 
 
Daftar analisis ragam Konsumsi BK 
SK Db JK KT F.hit F.5% F.1% 
Perlakuan 3 22573,78 7524,593 9,6033** 4.07 7.59 
Galat 8 6268,296 783,537    
Total 11 28842,08     
Ket : **)  Higly Significant (berbeda sangat nyata) 
 
 
 
 
 
 
